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الَرْْحِن الَرِحْيمِ  ِبْسِم اللِ   
Alhamdulillah puji syukur kepada Allah swt., yang telah menciptakan 
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atau buruk, menciptakan hati nurani sebagai pengontrol dalam tindak tanduk, yang 
telah menciptakan fisik dalam sebaik-baiknya rupa untuk mengekspresikan amal 
ibadah kita kepada-Nya. Segala puji bagi Allah sang Maha Kuasa pemberi hidayah, 
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Masyarakat Muslim Terhadap Pendirian Rumah Ibadah Non Muslim di 
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cahaya ilmu pengetahuan dan kebenaran. 
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teristimewa kepada orang tua tercinta, Musakkir dan Mariama yang senantiasa 
memberikan doa dan dukungannya. Kepada segenap keluarga besar yang telah 
mengasuh, membimbing dan memotivasi peneliti selama dalam pendidikan, sampai 
selesainya skripsi ini, serta ucapan terima kasih kepada kakak kandung peneliti, 
Irmawati, Juliarti dan Herianto yang senantiasa memberikan dukungan peneliti 
selama dalam pendidikan  kepada mereka peneliti senantiasa memanjatkan doa 
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dan memimpin UIN Alauddin Makassar. 
2. Prof. Dr. H. Muh. Natsir, MA., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan 
Politik, UIN Alauddin Makassar, Wakil dekan I Dr. Tasmin, M.Ag., Wakil 
Dekan II Dr. H. Mahmuddin, S.Ag,M.Ag., dan Wakil Dekan III Dr. Abdullah, 
S.Ag, M.Ag.. yang telah membina dan memimpin Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat, dan Politik. 
3. Dra. Hj. A.Nirwana, M.HI., dan Dr. Indo Santalia, MA., selaku Ketua Jurusan 
dan Sekretaris Jurusan Studi Agama-agama yang menjadi orang tua akademik 
selama kuliah, terima kasih telah menasehati dan mendukung upaya 
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penguji I dan penguji II. Terima kasih atas arahan dan kritikan yang 





6. Para Dosen, staf akademik serta karyawan-karyawati Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik, UIN Alauddin Makassar dan terkhusus pada Jurusan Studi 
Agama-Agama yang telah memberikan bantuan secara konkrit. 
7. Kepada Masyarakat di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sebagai 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 









































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 























































































Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 haula : هَـْولََ    kaifa : َكـْيـفََ 
2. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh:  
 
Contoh: 
 mata : مـَاتََ
 rama : َرَمـى
 qila : قِـْيـلََ















ai a dan i  ْػَى 
 fath}ah dan wau 
 






Harkat dan Huruf 
 
fathah dan alif 
atau ya’ 
 
 َ ى| ...َ  ا...  
 
kasrah dan ya’ 
 














a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 
swt.  : subhanahu wa ta ‘ala 
saw.  : sallallahu ‘alaihi wa sallam 
QS…/…:22 : QS al-Rum/30:22 
a.s.  : ‘alaihi al-salam 
SM  : Sebelum Masehi 
h.  : halaman 
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JUDUL SKRIPSI : PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM TERHADAP  
                                      PENDIRIAN RUMAH IBADAH NON MUSLIM DI  
                                      KECAMATAN BINAMU KABUPATEN   
JENEPONTO 
  
 Skripsi ini mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu, 1) Bagaimana 
Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan Rumah Ibadah  Non Muslim di Kec. 
Binamu Kabupaten Jeneponto?, 2) Bagaimana kondisi Masyarakat Terhadap Pem
bangunan Rumah Ibadah Non Muslim di  Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto?, 3) 
Bagaimana Solusi Terhadap Permasalahan Terkait Pembangunan Rumah  Ibadah 
Non Muslim di Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto?    
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research), jenis deskiprif kualitatif dengan menggunakan observasi dan 
wawancara serta dokumen-dokumen yang dianggap penting. Pendekatan yang 
digunakan adalah sosiologi, fenomenologis, historis, dan teologis,. Data-data ini 
dari penelitian yang bersumber data primer dan data sekunder, sedangkan dalam 
pengumpulan data yang digunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, serta teknik pengolahan data yang di gunakan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  kondisi  Masyara
kat  Jeneponto  berjalan normal biasanya tidak pernah ada masalah tentang 
keagamaan. Persepsi masyarakat muslim kurang mendukung adanya masyarakat 
non muslim di Kabupaten Jeneponto. Solusi terhadap permasalahan ialah kapolres 
memberikan Aulah kepada masyarakat non muslim untuk keamanan dalam 
menjalankan ibadahnya.    
Implikasi penelitian, yakni harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai 
bahan evaluasi bagi masyarakat Jeneponto sekiranya bisa menerima adanya 








A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia adalah sebuah negara yang terdiri dari beraneka ragam 
masyarakat, suku bangsa, etnis, kelompok sosial, kepercayaan, agama, dan 
kebudayaan yang berbeda-beda dari daerah satu dengan daerah lain yang 
memperkaya khasanah budaya Indonesia. Keanekaragaman tersebut merupakan 
kekayaan dan aset yang sangat berharga. Namun, masih terdapat dampak negatif 
akibat dari keanekaragaman tersebut. Sebagai contoh adalah masih timbulnya 
konflik, baik antaragama maupun suku bangsa. Kasus yang menonjol adalah konflik 
antaretnis Madura dan Dayak di Kalimantan. Perbedaan agama menjadi salah satu 
pemicu terjadinya konflik di Ambon dan Sulawesi. Kedua konflik tersebut 
merupakan sebagian kasus bagaimana suatu perbedaan menimbulkan efek negatif.
1
 
Keragaman budaya dan agama adalah suatu keniscayaan hidup, sebab setiap 
orang atau komunitas pasti mempunyai perbedaan sekaligus persamaan. Di sisi lain 
pluralitas budaya, tradisi dan agama merupakan kekayaan tersendiri bagi bangsa 
Indonesia. Namun jika kondisi seperti itu tidak dipahami dengan sikap toleran dan 




                                                             
1
Parsudi Suparlan, Menuju Masyarakat Indonesia yang Multikultural (Cet. I: Jakarta, 2002), 
h. 1. 
2
Said Agil Munawar,  Fikih Hubungan Antar Umat Beragama ( Jakarta: Ciputat Press, 
2005), h. 16. 
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Konflik tersebut muncul antara lain karena belum adanya kejelasan mengenai 
persyaratan dan tata-cara pendirian rumah ibadah; penyalahgunaan rumah tinggal 
atau bangunan lain yang difungsikan sebagai rumah ibadah pendirian atau 
keberadaan rumah ibadah yang tidak sesuai dengan prosedur yang berlaku dan tidak 
sesuai dengan aspirasi masyarakat setempat; peraturan oleh masing-masing 
pemerintah daerah (PEMDA) sangat beragam juga masih banyak PEMBA yang 
belum memiliki peraturan tentang pendirian rumah ibadah serta kurangnya 
komunikasi antar pemuka agama di suatu wilayah.
3
 
Manusia merupakan salah satu ciptaan Tuhan yang memiliki kedudukan yang 
tinggi di antara makhluk ciptaan lainya. Salah satu ciri utama yang dimiliki manusia 
adalah hidup berkelompok. Dorongan untuk mewujudkan perilaku manusia untuk 
hidup berkelompok merupakan fitrah yang dibawah sejak lahir menentukan arah dan 
menyeleksi tingkah laku kepada suatu tujuan tertentu, kesadaran akan kebutuhan 
agama yang mana hal tersebut tidak bisa terlepas dalam kehidupan sehari-hari.
4
 
Bimbingan dan agama merupakan satu kesatuan yang tidak  bisa di lepaskan, untuk 
itu bimbingan keagamaan mengandung pengertian suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu yang di lakukan secara terus menerus atau berkesinambungan 
berdasarkan landasan Al-qur‟an dan Al-sunnah sehingga individu mampu menyadari 
segala perilakunya yang salah dan kembali keperilaku sesuai dengan syariat Islam. 
Keagamaan diberikan atas dasar berkewajiban yang harus di lakukan setiap manusia 
                                                             
3
Kustini, Efektivitas Sosialisasi Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri dalam 
Negeri No. 9 dan No. 8 Tahun 2006 (Cet. I;  Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan dan 
Diklat Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), h. 1. 
4
Damardjati Supadjar, Filsafat Ketuhanan ( Yogyajakarta: Fajar Pustaka Buku, 2000 ), h. 23. 
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sebagai bentuk mengingatkan dan menyerukan kebaikan. Seperti dalam surah Ali- 
Imran Ayat 3:104 Allah swt.,berfirman: 
                                
     
Terjemahannya: 
 
104.  Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeluruh        
kepala kebajikan, menyuruh (perbuatan) yang ma‟ruf dan mencegah dari 




Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa setidaknya ada sebagian dari 
umat untuk mengajak ke pada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar. 
Ma‟ruf mengandung arti segala perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah, 
sedangkan mungkar mengandung arti segala perbuatan yang menjauhkan diri dari 
Allah swt.s 
Keinginan manusia untuk selalu berada dalam kelompok tertanam dalam diri 
seseorang sampai dia meninggal dunia. Selama manusia hidup dalam kelompoknya 
maka ia merasakan ketenangan dan keamanan. Sebaliknya jika ia berada di luar 
kelompoknya maka ia merasa terasing sehingga kehidupannya tidak merasa 
nyaman.
6
 Untuk itu kita juga perlu mengarahkan perhatian kita kepada kelompok 
                                                             
5
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Examedia 
Arkanleema, 2009), h. 63. 
6
Aisyah, Tokoh Agama dan Toleransi Agama (Cet. I; Samata-Gowa : Pusat Kegiatan 
Masyarakat, rumah buku baca, 2017), h. 1. 
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Masyarakat muslim di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berpengang 
teguh terhadap prinsip mereka bahwa tidak boleh ada pembangunan gereja dan 
tempat ibadah lain di luar apa yang menjadi keyakinan mereka yaitu Islam. 
Meskipun di antara masyarakat kecematan binamu merupakan penganut selain Islam 
masyarakat menganggapnya asing baginya.  
 Agama-agama lain juga sesungguhnya telah melakukan hal yang sama. 
Teks-teks suci keagamaan yang sepintas mengisyarakatkan penolakan terhadap 
agama lain sudah lama dilakukan penafsiran ulang. Dalam Islam misalnya, 
perdebatan panjang mengenai inklusifisme keagamaan telah mendapatkan perhatian 
semenjak awal. Bahkan lahirnya Piagam Madinah yang didalamnya sarat dengan 
ajaran-ajaran kemanusiaan di masa Rasulullah, disemangati oleh kenyataan bahwa 
Islam sebuah agama yang menjunjung tinggi hak asasi manusia.
8
 Manusia harus 
memiliki hubungan sosial dengan sesamanya, baik muslim maupun non muslim. 
Islam mengajarkan manusia sebagai makhluk sosial yang diciptakan berpasang-
pasangan untuk mengadakan interaksi dengan sesamanya tanpa memandang status 
sosial jenis kelamin, suku, bangsa dan agama.
9
 
Indonesia bukan hanya negara yang multikultural tapi juga multi agama, sejak 
bertahun-tahun negara ini telah mengenal lima agama besar di dunia yaitu Hindu, 
                                                             
7
Hamka Haq, Damai Ajaran Semua Agama;Temu Nasional Pemuka Umat Beragama 
Indonesia ( Makassar: Yayasan Al-Ahkam dan Forum Antar Umat Beragama Sul-Sel, 2004), h. 7. 
8
Hamka Haq, Damai Ajaran Semua Agama, h. 18. 
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Budha, Kristen, Katolik, dan Islam. Yang pertama datang adalah Hindu, Budha, 
kemudian Islam, terakhir Kristen dan Katolik, namun pada masa jabatan KH. 
Abdurahman Wahid yang biasa di panggil Gus Dur, beliau meresmikan satu agama 
yang disebut Khonghucu.  Pada awal mulanya  tidak di terima di Indonesia. 




 Agama memang tetap menjadi basis moral dan benteng spriritual, tetapi 
agama juga sering membuat masyarakat hancur karena religisitas umat beragama 
sehingga mudah terprovokasi. Karena dengan adanya agama dapat menyelesaiakan 
solusi yang dianggap dapat memecahkan semua masalah. Kebebasan beragama pada 
hakikatnya adalah dasar semua manusia untuk beragama beragama tanpa kebebasan 
beragama tidak mungkin ada kerukunan antarumat beragama. Kebebasan beragama 
adalah hak setiap manusia untuk beribadah sesuai kepercayaannya masing-masing.
11
 
Hak untuk menyembah Tuhan diberikan oleh Tuhan, dan tidak ada seorang 
pun yang boleh mencabutnya atau bahkan tidak perlu mendakwahkan ajaran 
kebenaran yang diyakini itu. Oleh karena itu, setiap orang yang beriman senantiasa 
terpanggil untuk menyampaikan kebenaran yang diketahui dan diyakininya tetapi 
harus berpegang teguh pada etika dan tata krama sosial, serta tetap menghargai hak-
hak individu untuk menentukan pilihan hidupnya masing-masing serta suka rela. 
Seperti dalam  Q.S al-Hujurat 49:11  Allah swt., berfirman: 
                                                             
10
Harun Nasution, Islam Rasional dan Gagasan Pemikiran (Cet. III; Jakarta: Penerbit Mizan, 
1985), h. 280. 
 11Budiningsih, Pembelajaran Moral ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004 ), h. 315. 
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                             
                         




11. Wahai orang-orang yang beriman, jangan-lah suatu kaum mengolok- olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan)         
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi 
perempuan (yang diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan 
janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-
buruknya panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah 





 Berbicara tentang intoleransi antarumat beragama, dan hubungan antar umat 
beragama ini akan semakin kuat di masa-masa mendatang dan tidak akan pernah 
mengalami masa kadaluarsa. Sebab topik ini adalah topik yang selalu aktual dan 
menarik lagi siapa pun yang mencita-citakan terwujudnya perdamaian di bumi ini.
13
 
Cita-cita mewujudkan  perdamaian dunia semakin terasa musykil, terutama setelah 
banyak kalangan mengaitkan aksi kekerasan dengan agama. Kendati kekerasan 
terjadi di mana-mana dan melibatkan semua agama besar, namun dunia Barat kerap 
kali menghubungkan kekerasan dengan Islam, melebihi agama lain.  
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 Dalam ajaran Islam telah dijelaskan bahwa Allah swt., mengharapkan agama 
umatnya bersikap toleran, bukan hanya pada agama Yahudi dan Kristen, tetapi juga 
kepada agama-agama lain. Seperti dalam Q.S al-Baqarah 2:256 Allah swt., 
berfirman: 
                           
                        
Terjemahannya:   
        256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya  telah 
jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. karena itu, Barang siapa yang 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya 
ia telah berpegang teguh kepada gantungan tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus. Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
14
 
Setelah jelas bagi setiap orang, melalui ayat di atas Allah dan kewajarannya 
untuk disembah, serta keharusan mengikuti agama yang ditetapkannya, serta jelas 
pula bahwa dia memiliki kekuasaan yang tidak terbendung, bisa jadi ada yang 
menduga bahwa hal tersebut dapat menjadi alasan bagi Allah untuk memaksa 
makhluk menganut agamanya apalagi dengan kekuasaannya yang tidak terkalahkan 
itu. 
Tidak ada paksaan dalam menganut agama. Mengapa ada paksaan, padahal 
dia tidak membutuhkan sesuatu‟. Mengapa ada paksaan, padahal sekiranya Allah 
mengkhendaki, niscaya kamu dijadikannya satu umat saja. Perlu dicatat bahwa yang 
dimaksud dengan tidak ada paksaan dalam menganut agama adalah menganut 
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akidahnya. Ini berarti jika seseorang telah memilih satu akidah, katakan saja akidah 
Islam, dia terikat dengan tuntunan-tuntunannya, dia berkewajiban melaksanakan 
perintahnya. Dia terancam sanksi bila melanggar ketetapannya. Dia tdak boleh, 
„‟Allah telah memberi saya kebebasan untuk shalat atau tidak, berzina atau nikah‟‟.
15
 
Ayat di atas mengatakan bahwa tidak ada paksaan dalam soal beragama 
karena jalan  lurus dan benar telah dapat dibedakan dengan jelas dari jalan salah 
kejalan sesat. Terserahlah kepada manusia memilih jalan yang dikehendakinya telah 
dijelaskan bahwa mana jalan yang akan membawa kita kepada keselamatan dan 
mana  jalan salah yang akan membawa kepada kesengsaraan.  
Begitu pun dalam hadist Nabi saw. Sebagaimana berikut: 
َرُسْوَل اهلِل َصاَل اهلل َعَلْيِه َوَسل م َقاَل: اَلصُّْلُح َجائٌِز بَ ْْيَ  َعْمِرو ْبِن َعْوٍف اْلُمَزِنِّ َعْن أَبِْيِه َعْن َجَدَه َأن 
ر َم َحََلًَّل أْو اْلُمْسِلِمْْيَ ِإَّل  ُصْلًحا َحر َم َحََلًَّل أَْو َأَحل  َحَراًما، َواْلُمْسِلُمْوَن َعَلى ُشُرْوِطِهْم ِإَّل  َشُرطَا حَ 




Dari „Amri bin „Auf al-Muzanniy dari ayahnya dari jadaha, bahwa Rasulullah 
saw bersabda, “Perdamaian (kesepakatan) itu boleh di antara kaum Muslim, 
kecuali perdamaian yang mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah atau 
(sebaliknya) menghalalkan yang telah diharamkan oleh Allah. Kaum Muslim 
wajib menepati syarat-syarat di antara mereka, kecuali aurat yang 
mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah dan (sebaliknya) 
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Hadist tentang di atas menjelaslah bahwa Rasulullah menganjurkan 
perdamaian dan melakukan kesepakatan selama dalam perdamaian atau kesepakatan 
tersebut tidak  melanggar batas-batas dalam ajaran agama yang dapat merugikan 
salah satu pihak. Karena Perdamaian memberikan keuntungan bagi semua pihak.   
  Manusia merupakan salah satu ciptaan Tuhan yang memiliki kedudukan yang 
tinggi di antara makhluk-Nya. Salah satu ciri utama yang di miliki manusia adalah 
hidup berkelompok. Di mana-mana manusia selalu berusaha hidup dalam unit sosial 
mulai dari lingkup kecil sampai lingkup yang paling besar. Dorongan hidup manusia 
untuk hidup berkelompok merupakan fitrah yang di bawa sejak lahir. Keinginan 
manusia untuk selalu berada dalam kelompok tertanam dalam diri seseorang sampai 
ia meninggal dunia. Selama manusia hidup dalam kelompoknya maka ia merasakan 
ketenangan dan keamanan. Sebaliknya jika ia berada di luar kelompoknya maka ia 
merasa terasing sehingga kehidupannya tidak merasa nyaman. Menjadikan 
perbedaan sebagai modal untuk membangun kehidupan bersama yang saling 
melengkapi bagi sebagian orang, mungkin merupakan hal yang tidak mungkin 
dengan alasan yang dijadikan dasar adalah terjadinya sejumlah konflik  yang muncul 
sebagai kekuatan yang bisa melahirkan inspirasi untuk mengusung  perbedaan  
sebagai sebuah mosaik budaya yang indah. 
Menurut UUD 1945 pun telah menerjemahkan konsep ini pada pasal 29 ayat 
(2)“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaan itu”. Di 
dalam Undang-Undang 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, pun telah diatur  
10 
 
pada pasal 22 ayat (1) dan (2) bahwa setiap orang (manusia Indonesia) bebas 
memeluk agama. Bahkan dalam UUD 1945 pasal 28I ayat (4) dan dalam UU HAM 
telah diatur bahwa negara (pemerintah) memiliki kewajiban dan tanggungjawab 
untuk menghormati, melindungi, menegakkan dan memajukan hak asasi manusia.
18
 
Meskipun demikian bahwa masih terdapat sebagian orang, baik kalangan 
Islam maupun Protestan cenderung berpikiran eksklusif. Mereka menyakini bahwa 
agamanya yang benar, sedangkan di luar mereka salah. Sikap seperti ini sangat 
potensi untuk menimbulkan rasa tidak suka bahkan benci kepada orang-orang yang 
tidak sekeyakinannya. 
Penyebab kekhawatiran akan efek sosiologis dari kasus ini, yang dapat 
memicu timbulnya konflik horisontal yang berkepanjangan. Bukan hanya bisa terjadi 
di kabupaten di Jeneponto saja, tetapi dapat berimplikasi di daerah lain. Bukanlah hal  
yang bermuluk-muluk, kasus ini jika diketahui oleh pemeluk agama lainnya (Kristen) 
bisa membuat darahnya tinggi, memompa rasa amarah untuk melakukan hal yang 
sama.  Misalnya melarang warga muslim mendirikan tempat peribadatan (masjid) di 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memfokuskan untuk 
mengkaji tentang Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Pendirian Rumah Ibadah 
non muslim di Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Kondisi masyarakat  
Kondisi masyarakat yang di maksud dalam penelitian ini adalah sebelum 
pembangunan rumah ibadah masyarakat yang dulu tidak menyetujui adanya 
pendirian rumah ibadah di tengah masyarakat muslim, 
b. Persepsi Masyarakat 
Persepsi Masyarakat yang di maksud dalam penelitian ini adalah masyarakat 
memberikan gambaran dan pemahaman tentang pengetahuan lingkungan dari 
kumpulan individu-individu yang saling bergaul dan berinteraksi memberikan nilai-
nilai, norma-norma, cara-cara, dan prosedur merupakan kebutuhan bersama 
masyarakat.  
c. Solusi  
Solusi sebagai penyelesaian atau perpecahan masalah tanpa adanya tekanan. 
Maksud tanpa adanya tekanan adalah objektivitas dalam menentukan pemecahan 
masalah dimana orang yang mencari solusi tidak memaksakan pendapat pribadinya 
dan pedoman pada kaidah atau aturan yang ada dari orang lain karena kehidupan 
manusia tidak lepas dari masalah, mulai dari masalah pribadi, masalah negara, 





C. Rumusan Masalah 
  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Kondisi Masyarakat sebelum di lakukan Pembangunan Rumah             
Ibadah Non Muslim di Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap Pembangunan Rumah Ibadah     
          Non Muslim di  Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto? 
3. Bagaimana Solusi terhadap Permasalahan Terkait Pembangunan Rumah  
          Ibadah Non Muslim di Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto? 
 
D.  Kajian Pustaka 
 Secara mendalam tentang judul ini, maka dalam kajian pustaka, peneliti 
mengambil dari beberapa buku penting yang menjadi rujukan dan tentunya relevan 
dengan judul skripsi ini. Sekaligus menjadi pembuktian bahwa judul skripsi yang 
diajukan ini belum ada yang membahas secara khusus sebelumnya adapun karya-
karya sebelumnya menyinggung masalah ini adalah sebegai berikut: 
Fitriani, dalam Skripsi yang berjudul Toleransi Umat Beragama di Indonesia 
(Perspektif  Nurcholish Majid), yang  ditulis pada tahun 2015. Dalam skripsi tersebut 
mengemukakan bahwa toleransi beragamat menurut madjid adalah sebagian sikap 
atau sifat, saling menghormati dan menghargai manusia yang beragama lain demi 
untuk menjalin hubungan yang baik antar sesama umat beragama serta menjauhkan 
sikap tekanan dan intimidasi demi untuk memperlihatkan kedewasaan kita sebagai 
umat beragama dalam mewujudkan hubungan yang rukun dan harmonis. Dalam 
13 
 
penelitian ini, menjelaskan bahwa kemajemukan agama seharusnya juga tidak 
menjadi penghalang untuk hidup bersama, berdampingan secara damai dan aman, 
bahkan kemajemukan agama tidak menghalangi umat beragama untuk membangun 
suatu negara yang bisa mengayomi  dan menghargai keberadaan agama-agama lain.
20
 
La Malik Idris, dalam disertasi yang berjudul Dakwah dalam Masyarakat 
Plural, yang ditulis pada tahun 2008. Dalam disertasi tersebut menjelaskan bahwa 
penyebab kerukunan antar umat beragama di kendari adalah karakteristik pemeluk 
agama Islam di daerah ini bukan kategori pemeluk yang fanatik, tetapi Islam 
pragmatis. Kelompok Islam yang lebih mengedepan harmonisasi serta kesejahteran  
sosial, ekonomi, dan keamanan, meskipun demikian, menurut Ismail masih 
memerlukan pembuktian apakah kehidupan pragmatis dan kapitalis bisa menjadi 




M. Abzar D, dalam disertasi yang berjudul Diskursus Pluralisme Agama di 
Kalangan Dai Kota Samarinda, yang tertulis pada tahun 2013. Dalam disertasi 
tersebut menjelaskan bahwa puritanisme Islam merupakan istilah yang biasa dipakai 
untuk menjelaskan atau menceritakan gerakan-gerakan agama yang menyeru kepada 
dasar-dasar agama yang fundamental. Meskipun penggunaan istilah ini sebagaimana 
penjelasan terhadap konsep paling dasar (fundamental) dalam agama, namun hal ini 
masih menjadi perdebatan di kalangan Islam. Term fundamentalisme Islam 
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terkadang digunakan untuk memaknai kelompok radikal Islam yang menggunakan 
agama sebagai simbol perjuangan menolak nilai-nilai Barat, sekularisme, dan 
imperialisme, hal lainnya yang paling mengejutkan adalah penolakan mereka 




Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu pada 
penelitian ini fokus pada intoleransi yang disebabkan karena pembangunan gereja. 
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas mengenai 
penyebab kerukunan dan penyebab timbulnya intoleransi antara masyarakat Islam 
dan Kristen yaitu karena perbedaan penafsiran. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka tujuan yang 
ingin di capai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana pandangan masyarakat Islam 
terhadap masyarakat Kristen di Kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui dan memahami pengaruh pembangunan gereja terhadap 
masyarakat di Kabupaten Jeneponto. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Berdasarkan pendekatan Fenomenologis, penelitian ini diharapkan 
menjadi kajian fenomenologis mendalam sebagai fenomenologi lahir dan 
di terapakan dalam studi agama sebagai suatu metode penelitian ilmiah 
pada masyarakat muslim, serta dapat memberikan ajaran agama. 
b. Berdasarkan pendekatan sosiologis yaitu ilmu yang mempelajari hidup 
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antar umat 









A. Teori Terhadap Terbentuknya Persepsi  Masyarakat di Indonesia 
   Persepsi dalam kamus ilmiah adalah pengamatan, penyusunan dorongan-
dorongan dalam kesatuan-kesatuan, hal mengetahui, melalui indera, tanggapan 
(indera) dan daya memahami. Menurut Bimo Walgito, persepsi adalah 
pengorganisasian, penginterpretasian, terhadap stimulus yang diterima oleh 
organisme atau individu sehingga merupakan aktivitas yang integrated dalam diri. 
Persepsi adalah sekumpulan tindakan mental yang mengatur impuls-impuls menjadi 
suatu pola bermakna. Kemampuan persepsi adalah sesuatu yang sifatnya bawaan dan 
berkembang pada masa yang sangat dini. Meskipun kebanyakan kemampuan 
persepsi bersifat bawaan tidak akan bertahan lama karena sel-sel dalam syaraf 
mengalami kemunduran, berubah, atau gagal membentuk alur sayraf yang layak. 




a. Proses terjadinya persepsi 
Proses terjadinya persepsi mulai tiga proses yaitu proses fisik, proses 
fisiologis dan proses psikologi. Proses fisik berupa obyek menimbulkan stimulus, 
lalu stimulus yang di terima oleh indera yang di teruskan oleh saraf sensoris ke otak. 






Sedangkan proses psikologis berupa proses dalam otak sehingga individu menyadari 
stimulus yang di terima. 
b. Faktor yang mempengaruhi persepsi 
(1) Diri yang bersangkutan apabila seseorang melihat dan berusaha memberikan 
interprestasi tentang apa yang di lihat. Karakteristik individu yang turut 
berpengaruh antara lain sikap, motif, kepentingan, pengalaman, dan 
harapan. 
(2)  Sasaran persepsi yang mungkin berupa orang, benda atau peristiwa, sasaran 
ini berpengaruh antara persepsi. 
(3)   Faktor situasi. Persepsi harus di lihat secara kontekstual yang artinya bahwa 
dalam situasi mana persepsi itu timbul perlu mendapatkan perhatian. Situasi 
merupakan faktor yang turut berperan dalam menumbuhkan persepsi.
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c.  Pengertian masyarakat 
   Masyarakat adalah makhluk sosial yang hidup bermasyarakat, hidup 
bermasyarakat dapat di artikan sebagai hidup dalam suatu pergaulan, kata 
masyarakat berasal dari bahasa arab ‘syaraka’ yang artinya ikut serta (partisipasi). 
Sedangkan dalam bahasa inggris di pakai istilah „society’ yang berasal dari kata 
‘socius’ yang artinya kawan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, masyarakat 
merupakan sekelompok manusia yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah 
tertentu dengan batas-batas yang jelas dan menjadi faktor utamanya ialah adanya 
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hubungan yang kuat di antara anggota kelompok di bandingkan hubungan dengan 
orang-orang yang di luar kelompoknya. 
 Menurut Hassan Sadhily, masyarakat adalah golongan besar atau kecil 
berdiri sendiri dari beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya bertalian 
secara golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu sama lain. Pengaruh dan pertalian 
kebatinan yang terjadi dengan sendirinya menjadi unsur yang ada bagi masyarakat. 
Masyarakat bukannya ada dengan hanya berjumlahkan adanya orang-orang saja, di 
antara mereka harus ada pertalian satu sama lain.
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Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa persepsi masyarakat 
adalah suatu proses di mana sekelompok manusia yang hidup dan tinggal bersama 
dalam wilayah tertentu dan memberikan pemahaman atau tanggapan terhadap hal-hal 
atau peristiwa yang terjadi di lingkungannya. 
Ada 3 faktor yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat yaitu: 
1. Pelaku persepsi, bila seseorang memandang suatu objek yang mencoba 
menafsirkan apa yang di lihatnya dan penafsiran itu sangat di pengaruhi oleh 
karakteristik pribadi dari pelaku persepsi individu itu. 
2. Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target yang diamati dapat 
mempengaruhi apa yang di persepsikan terget tidak di pandang dalam 
keadaan terisolasi, hubungan suatu target dengan latar belakangnya 
mempengaruhi persepsi seperti kecendrungan kita untuk mengelompokkan 
benda-benda yang berdekatan atau yang mirip. 
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3. Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat konteks objek atau peristiwa 




B. Interaksi Antarumat Beragama di Indonesia 
 Hubungan antar agama sangatlah penting dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, agar tidak terjadi konflik antar masyarakat yang sering mengatas namakan 
agama. Semua itu harus diperhatikan terutama hubungan antar agama. Hubungan 
antar agama dapat diartikan sebagai bentuk solidaritas sesama manusia yang 
ditujukan dalam kehidupan yang harmonis, saling menghormati antar agama yang 
ada serta terjalinnya hubungan sosial yang baik antar umat beragama dalam segala 
bidang, sehingga dapat tercipta kerukunan dalam umat beragama. 
Kita pasti mempunyai banyak perbedaan. Namun, kita manusia sebagai 
makhluk sosial, dimana manusia tidak akan bisa hidup dengan baik tanpa adanya 
bantuan dari orang lain, jika kita menyadari hal tersebut mungkin kita akan berpikir 




Interaksi merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa 
interaksi, tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Bentuk umum proses sosial 
adalah interaksi (yang dapat di namakan proses sosial) karena interaksi merupakan 
syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi merupakan hubungan-
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hubungan sosial yang di namis yang menyakut hubungan antara orang-orang dengan 
kelompok manusia. Apabila keduanya bertemu maka, interaksi sosial mulai saat itu, 
seperti saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan berkelahi. 
Aktivitas-aktivitas semacama itu merupakan bentuk interaksi. Interaksi terjadi 
apabila memenuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi.
6
 
Interaksi merupakan hal yang tidak dapat di hindari keberadaanya, mau tidak 
mau itu terjadi pada siapa pun. Interaksi menyangkut berbagai aspek kerukunan umat 
manusia seperti suku bangsa, adat istiadat, salah satu fungsi agama ialah menumpuk 
tali persaudaraan umat manusia yang bercerai belai. Kerukunan berbagai fakta hanya 
terdapat pada umat pemeluk agama yang sama, sebaliknya perbenturan yang banyak 
terjadi antar golongan pemeluk agama yang lain tidak sedikit menodai lembaran-
lembaran sejarah. Keadaan ini tentu saja menjadi penyebab utama adanya saling 
tuduh dalam kehidupan bermasyarakat yang di sebabkan adanya perbedaan iman, di 
samping itu, faktor suku, ras, perbedaan budaya juga turut memainkan peran yang 
tidak kecil dalam hal ini. Sudah menjadi ciri has umum bahwa pada masyarakat 
majemuk dan multi agama akan selalu di temukan adanya gesekan-gesekan sosial 
antar pemeluk agama itu di dominasi oleh satu agama, sehingga konflik adalah suatu 
hal yang tidak dapat di hindari namun dapat di minimalisir dengan cara memperbaiki 
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C. Kerukunan Antarumat Beragama di Indonesia  
 
 Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan sesama umat beragama 
yang di landasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai 
keseteraan dalam pengalaman ajaran agamanya dan kerjasama dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara didalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945. Pemeliharaan kerukunan umat beragama menjadi tanggung  
jawab bersama umat beragama, pemerintah daerah, dan pemerintah. 
 Upaya pemeliharaan kerukunan telah banyak diupayakan, baik oleh 
pemerintah maupun kelompok masyarakat, namun kasus-kasus konflik masih cukup 
banyak terjadi, baik internal maupun antarumat beragama. Diantara kasus 
Ahmadiyah ditasikmalaya, dan lain sebagainya. Sedangkan kasus antarumat 
beragama, misalnya: kasus rumah ibadah Filadelfia di Bekasi, GKI Yasmin di Bogor, 
dan lain sebagaimananya. 
 Pemerintah dan dapat aparat keamanan melakukan tindakan penghentian 
suatu konflik, dan upaya pemulihan serta rekonsiliasi. Sedang umat beragama dalam 
bermacam bentuk. Dalam konteks tahapan konflik keagamaan, yang dilakukan 
masyarakat adalah pemerintah kondisi damai pada kondisi pra konflik atau 
rekonsiliasi berbagai pihak pacsa konflik. 
 Sejauh ini telah banyak upaya penanganan konflik keagamaan yang 
dilakukan oleh pemerintah maupun kelompok masyarakat. Yang dilakukan 





berupa kegiatan penyadaran dan pendampingan dalam penguatan kedamian 
(PeaceMaking dan peacekeeping), tahun 2010 dan 2011. Namun sejauh ini sejumlah 
supaya penanganan pasca konflik kerap kali terkesan tidak tuntas. Selain ditengarai 
masih bersifat parsial dan dilakukan masing-masing, belum terintegrasi secara 
komprehensif-berkelanjutan, pendekatan dan metode yang dilakukan pun belum 
cukup variatif dan menjawab kebutuhan lapangan. Karena itu, perlu dilakukan upaya 
pengayaan pendekatan dan metode-metode penanganan konflik keagamaan di 
berbagai komunikasi dan oleh berbagai pihak.
8
 
1. Kerukunan antarumat beragama dalam kehidupan bermasyarakat 
Kehidupan masyarakat kerukunan antar umat beragama sangat di perlukan 
karena tidak menuntut kemungkinan bahwa orang yang sekitar kita satu agama 
dengan kita tidak bisa di bayangkan apabila tidak terciptanya kerukunan antar umat 
beragama pada masyarakat ini, mungkin akan terjadi perang antar agama. Hubungan 
antara muslim dengan penganut agama lain tidak di larang oleh syariat Islam, kecuali 
bekerja sama dengan persoalan aqidah dan ibadah. Kedua persoalan tersebut 
merupakan hak intern umat Islam yang tidak boleh di campuri oleh pihak lain, tetapi 
aspek sosial masyarakat dapat bersatu dalam kerja sama yang baik. Kerja sama antar 
umat beragama merupakan bagian dari hubungan sosial antar manusia yang tidak di 
larang dalam ajaran Islam. Hubungan dan kerja sama dalam bidang-bidang ekonomi, 
politik, maupun budaya tidak di larang, bahkan di anjurkan sepanjang berada dalam 
ruang lingkup kebaikan. Hubungan yang baik antar umat beragama dapat berdampak 
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positif bagi pemuda penerus bangsa. Untuk itu kerukunan umat beragama dalam 
masyarakat dapat di wujudkan dengan: 
a) saling tenggang rasa, saling menghargai, toleransi antar umat beragama 
b) tidak memaksakan seseorang untuk memeluk agama tertentu 
c) melaksanakan ibadah sesuai agamanya, dam 
d) mematuhi peraturan keagamaan baik dalam agamanya maupun peraturan 
negara atau pemerintah. 
2. Jenis-jenis kerukunan antarumat beragama 
a) Kerukunan antara umat beragama yang sama, adalah suatu bentuk 
kerukunan yang terjalin antar masyarakat penganut atau agama. 
Misalnya, kerukunan sesama orang Islam atau kerukunan sesama 
penganut Kristen. Kerukunan antar pemeluk agama yang sama juga harus 
di jaga agar tidak terjadi perpecahan, walaupun sebenarnya dalam hal ini 
sangat minim sekali terjadi konflik. 
b) Kerukunan antar umat beragama lain, yaitu suatu bentuk kerukunan yang 
terjalin antar masyarakat yang memeluk agama berbeda-beda. Misalnya, 
kerukunan antar umat Islam dan Kristen, antar pemeluk agama Kristen 
dan Budha, atau kerukunan yang di lakukan oleh semua agama. 
Kerukunan antar umat beragama lain ini cukup sulit untuk di jaga. 
Seringkali terjadi konflik antar pemeluk agama yang berbeda. 
3. Manfaat kerukanan antarumat beragama 





b) toleransi antarumat beragama meningkat 
c) menciptakan rasa aman bagi agama-agama minoritas dalam 
melaksanakan ibadahnya masing-masing 
d) meminimalisir konflik yang terjadi yang mengatasnamakan agama 
e) menguatkan tali silaturahim antar umat beragama 
f) membangun hubungan interaksi yang baik antar umat beragama.9 
 
D. Peraturan Menteri Agama tentang Pendirian Rumah Ibadah di Indonesia  
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meredam konflik antar 
umat beragama, seperti dalam melakukan dialog antar umat beragama di harapkan 
masyarakat bisa mempersiapkan diri untuk melakukan diskusi dengan umat 
beragama lain yang berbeda pandangan tentang kenyataan hidup. Dialog tersebut di 
maksudkan untuk saling mengenal dan saling menimbang pengetahuan baru tentang 
agama mitra dialog. Dialog tersebut dengan sendirinya akan memperkaya wawasan 
kedua bela pihak dalam rangka menari persamaan-persamaan yang dapat di jadikan 
landasan hidup rukun dalam masyarakat. Ke arah suatu perwujudan formal adanya 
kerukunan hidup beragama maka pada tanggal 17-18 Oktober 1979 telah diadakan 
“pertemuan penjagaan”antara pejabat Departemen Agama dengan wakil-wakil 
Majelis Agama, yang menghasilkan kesepakatan adanya wadah musyawarah antar 
umat beragama. Melalui “pertemuan-pertemuan kerja” berturut tanggal 13-14 
februari 1980, tanggal 17 maret 1980 dan tanggal 17-18 juni 1980, akhirnya pada 
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tanggal 30 juni 1980 telah di tandatangani bersama Pedoman Dasar Wadah 
Musyawarah Antar Umat Beragama oleh wakil-wakil majelis Agama di atas, yang 
kemudian dikuatkan dengan keputusan menteri Agama No. 35 tahun 1980.
10
 
Disamping digelarnya berbagai dialog kerukunan umat beragama dalam 
rangka membangun komunikasi konstruktif untuk toleransi umat beragama, 
pemerintah Indonesia juga menerbitkan berbagai peraturan dalam menyokong 
kerukunan umat beragama tersebut secara legal. Diantara peraturan yang dikeluarkan 
tersebut adalah peraturan bersama Menteri Agama dan Menteri dalam Negeri No. 8 
dan Tahun 2006, seperti nampak pada pembahasan-pembahasan selenjutnya.
11
 
Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri dalam Agama No. 9 tahun 
2006 dan No. 8 tahun 2006. Tentang pedoman pelaksanaan tugas kepala 
daerah/wakil kepala daerah dalam pemeliharaan kerukunan umat beragama 
pemberdayaan forum kerukunan umat beragama dan pendirian rumah ibadah. 
Pasal 13: 
Ayat : (1) Pendirian rumah ibadat didasarkan pada keperluan nyata dan sungguh- 
                 sungguh berdasarkan komposisi jumlah penduduk bagi pelayanan umat   
                 beragama  yang bersangkutan di wilaya kelurahan atau desa. 
          (2)  Pendirian rumah ibadat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan  
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                  dengan tetap menjaga kerukunan umat beragama, tidak menganggu        
ketentraman  dan  ketertiban  umum,  serta  mematuhi peraturan  perunda
ng-undangan. 
      (3) Dalam hal keperluan nyata bagi pelayanan umat beragama diwilayah                                 
kelurahan/desa sebagaimana di maksud ayat (1) tidak terpenuhi, 
pertimbangan komposisi jumlah penduduk yang di gunakan batas 
wilayah kecamatan atau kabupaten/kota atau provensi. 
Pada pasal 13 di atas di jelaskan bahwa pendirian rumah ibadah mestilah atas 
dasar keperluan nyata dan sungguh-sungguh berdasarkan komposisi jumlah 
penduduk. Pasal 13 ayat (1) secara ekplisit menginginkan adanya keseimbangan 
antara jumlah penduduk dengan rumah ibadah yang di inginkan, sehingga antara 
penduduk dan masyarakat penganut betul-betul seimbang secara proporsonal. 
Pasal 14:  
(1) Pendirian rumah  ibadah harus memenuhi persyaratan administratif dan 
persyaratan teknis bangunan gedung. 
(2) Selain memenuhi persyaratan sebagaimana di maksud pada ayat (1) pendirian 
rumah ibadah harus memenuhi persyaratan khusus meliputi: 
1) Daftar nama dan kartu tanda penduduk pengguna rumah ibadah paling 
sedikit 90 (sembilan puluh) orang yang disahkan oleh pejabat setempat 
sesuai dengan tingkat batas wilayah sebagai dimaksud pejabat setempat 
sesuai dengan tingkat batas wilayah sebagaimana dimaksud dalam pasal 





2) Dukungan masyarakat setempat paling sedikit 60 (enam puluh) orang 
yang disahkan oleh lurah/kepala desa. 
3) Rekomendasi tertulis kepada kantor departemen agama kabupaten/kota; 
dan 
4) Rekomendasi tertulis FKUB Kabupaten/kota. 
(3) Dalam hal persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a 
terpenuhi, sedangkan huruf  b belum terpenuhi, pemerintah daerah berkewaji
ban memfasilitasi tersedianya lokasi pembangunan rumah ibadah. 
Pasal 15: 
Rekomenasi FKUB sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 ayat (2) huruf d 
merupakan hasil musyawarah dan mufakat dalam rapat FKUB, dituangkan dalam 
bentuk tertulis. 
Pasal 16:  
Ayat   (1) Permohonan pendirian rumah ibadat sebagaimana dimaksud dalam               
pasak 14 diajukan oleh panitia pembangunan rumah ibadat kepada      
bupati/wakil kota untuk memperoleh IMB rumah ibadat. 
(2) Bupati/walikota memberikan keputusan paling lambat 90 hari sejak 
permohonan pendirian rumah ibadat diajukan sebagaimana dimaksud 









Pemerintah daerah memfasilitasi penyediaan lokasi baru bagi bangunan 
gedung rumah ibadat yang telah memiliki IMB yang di pindahkan karena perubahan 
rencana tata ruang wilayah. 
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Pada pasal 17 di atas di jelaskan bahwa pendirian rumah ibadah permasalahan 
yang di hadapi sebuah rumah ibadah yang menjalini izin pendirian ibadah (IMB), 
tapi pemilik atau pengurus rumah ibadah tetap pada pendiriannya menjadikan 
sebagai rumah ibadah sehingga muncul penolakan keras dari warga masyarakat 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
 Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 
lebih menekankan pada keaslian dan tidak bertolak pada teori saja, melainkan dari 
fakta sebagaimana adanya di lapangan. Dengan kata lain menekankan pada 
kenyataan yang benar-benar terjadi.
1
 Penelitian deskriptif merupakan penggambaran 
suatu fenomena sosial dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah 
ditentukan secara sistematis, faktual, akurat dan spesifik. 
2. Lokasi Penelitian  
  Adapun penelitian ini dilakukan di jalan karya Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
B.  Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sosiologis  
Terhadap agama bermaksud mencari relevansi dan pengaruh agama terhadap 
fenomena sosial. Dalam studi agama, pendekatan sosiologis berfokus kepada 
masyarakat yang memahami dan mempraktikkan agama yaitu bagaimana pengaruh 
masyarakat terhadap agama dan pengaruh agama terhadap masyarakat. Sehingga 
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tujuan yang dapat dicapai melalui pendekatan sosiologis adalah mencari hubungan 
sejauhmana agama berpengaruh terhadap struktur-struktur sosial dalam memainkan 
perannya, serta dalam konteks Studi Agama-Agama, kehidupan sosial dan 
keagamaan para pemeluk agama yang berbeda- beda dapat dikaji, diteliti dan 
diperbandingkan satu sama lain dengan menggunakan metode ilmu- ilmu agama dan 
ilmu- ilmu sosial sekaligus untuk melihat kaitan antara keyakinan keagamaan dengan 
kehidupan sosial.
2
 Dalam penelitian ini, peneliti melihat hubungan atau interaksi 
masyarakat yang beragama Islam dan Kristen di Kabupaten Jeneponto. 
2. Pendekatan Fenomenologis  
Pendekatan Fenomenologi adalah sebuah usaha melihat secara utuh dan 
menyeluruh berbagai gejala-gejala keagamaan yang dimanifestasikan dalam bentuk 
ide, pengalaman dan ritual- ritual para pemeluknya untuk kemudian didata, serta 
diklasifikasi dengan teknik ilmiah tertentu, sehingga diperoleh pandangan yang 
menyeluruh dan utuh dari isi dan bentuk-bentuk ritual yang dilakukan. Kemudian 
dipahami secara benar makna agamis (religious meaning) yang dikandungnya dalam 
perspektif pemeluknya.
3
 Sehingga pendekatan fenomenologi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah peneliti  berusaha melihat sesuatu yang tidak tampak dalam hal 
ini kesadaran moral dari setiap masyarakat yang dimanifestasikan melalui apa yang 
tampak yaitu sikap dan perilaku terhadap masyarakat. 
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3. Pendekatan Historis 
 Pendekatan Historis, yaitu suatu ilmu di dalamnya membahas berbagai 
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang dan 
perilaku dari peristiwa tersebut.
4
 Dalam pendekatan ini peneliti mengkaji mengenai 
sejarah masuknya Islam di Kabupaten Jeneponto dan mengenai sejarah berdirinya 
rumah ibadah. 
4. Pendekatan Teologis  
Melalui pendekatan teologis, seorang penganut agama biasanya melakukan 
satu dari dua hal. Studi internal, seorang sarjana atau peneliti agama adalah orang 
dalam (insider) yang berusaha secara aktif dalam kegiatan ilmiahnya untuk 
melestarikan dan mempromosikan keunggulan agamanya serta mempertahankannya 
dari ancaman atau serangan orang lain. Adapun eksternal, seorang peneliti atau 
penganut agama tertentu melakukan kajian terhadap agama atau keyakinan orang 
lain untuk menilai dan menghakiminya dengan ukuran agama sang peneliti.
5
 Dalam 
penelitian ini peneliti mengkaji mengenai pemahaman keagamaan di Kabupaten 
Jeneponto yang menekankan pada bentuk forma atau simbol-simbol keagamaan yang 
masing-masing mengklaim dirinya sebagai yang paling benar sementara yang lain 
salah dengan demikian antara satu agama dengan agama lainnya tidak terbuka dialog 
atau saling menghargai yang ada hanyalah pemisahan agama satu dan agama lainnya. 
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C. Lokasi Penelitian 
Adapun Lokasi penelitian ialah berada di Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
 
D.  Sumber Data 
 a. Data primer (primary data), yaitu data empirik yang diperoleh langsung dari 
objek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.
6
  
 b. Data sekunder (secondary data), yaitu data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan dari pihak lain) atau 
digunakan oleh lembaga-lembaga yang bukan merupakan pengelolahnya, tetapi 
dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.
7
 Selain itu, data sekunder 
juga dapat diperoleh dari catatan ataupun tulisan-tulisan yang berkaitan dengan 
objek permasalahan yang diteliti seperti buku-buku literature, jurnal majalah, 
Koran, dan lain sebagainya. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari  informan. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a.  Observasi 
 Metode observasi merupakan sebagai teknik pengumpulan data sangat 
banyak ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, atau 
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Wawancara atau interview merupakan salah satu metode pengumpulan data 
melalui komunikasi berupa proses tanya jawab antara pengumpul data atau 
pewawancara dengan sumber data atau narasumber.
9
 Metode pengumpulan data 
melalui wawancara mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-
report, atau pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. 
10
  
Pemilihan narasumber atau informan dalam proses wawancara menggunakan 
teknik sampling yaitu cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan 
ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan 
sifat-sifat dan penyebaran populasi agar di peroleh sampel yang representatif.
11
 
Dalam penelitian ini peneliti telah wawancara beberapa subjek yaitu: Pemerintah 
setempat, tokoh agama, tokoh pemuda, masyarakat Muslim, dan masyarakat non 
muslim. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh data atau 
informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan obyek yang diteliti berupa foto-
foto penelitian, catatan harian, serta buku-buku. 
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F.  Instrumen Penelitian   
Instrumen penelitian adalah menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang 
disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi 
penelitian yaitu:  
1. Alat tulis menulis berupa buku, pulpen, pensil atau spidol yang digunakan 
untuk mencatat informasi yang didapatkan pada saat observasi. 
2. Alat perekam suara berupa handphone atau sejenisnya yang digunakan 
untuk    merekam suara narasumber saat di lapangan dan kamera untuk 
mengambil gambar  di lokasi penelitian. 
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, maka penulis mengolah data tesebut 
dan menganalisisnya dengan cara menyusun secara sistematis. Data yang diperoleh 
dari hasil observasi dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
12
 
Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif, analisis ini merupakan salah satu dari jenis penelitian ini adalah untuk 
mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, variabel, dan keadaan yang terjadi saat 
penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian 
ini menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang 
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 335. 
35 
 
sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi didalam suatu masyarakat, 
pertentangan antara dua keadaan atau lebih, hubungan antar variabel yang timbul dan 
perbedaan antara fakta yang ada serta pengaruhnya setiap suatu kondisi, dan 
sebagainya. 
1. Deskriptif Kualitatif 
Setelah data diperoleh, selanjutnya diadakan analisis terhadap data tersebut. 
Adapun alat analisis yang digunakan untuk memudahkan dalam penafsiran data yang 
diperoleh maka menggunakan kriteria yaitu sebagai berikut, ada tiga komponen 
pokok dalam analisis data, yakni: 
a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan dan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Dimana data yang diperoleh di lapangan langsung dirinci secara 
sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-laporan tersebut 
direduksikan dengan memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian. 
b. Penyajian data, yaitu pemaparan informasi yang tersusun untuk memberikan 
peluang adanya kesimpulan dan pengambilan tindakan. Selain itu, dalam 
penyajian data diperlukan adanya perencanaan kolom dan tabel bagi data 
kualitatif dalam bentuk khususnya. Dengan demikian, penyajian data yang 
baik dan jelas sistematikanya sangatlah diperlukan untuk melangkah kepada 
tahapan penelitian kualitatif selanjutnya. 
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c. Penarikan kesimpulan atau argumen merupakan tahap akhir dari analisi 
penelitian kualitatif yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi, kemudian 
data-data yang telah diperoleh akan disimpulkan sebagai hasil keseluruhan 
dari penelitian tersebut dan juga setiap kesimpulan yang dibuat oleh penulis 
semata-mata didasarkan pada data yang dikumpulkan dan di olah dengan 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
13
 Dan juga ketiga komponen tersebut saling 
berkaitan erat satu sama lain, dimana peneliti bergerak di antara ketiga 
komponen tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami 
pengertian yang mendalam, komprehensif, dan rinci sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang induktif sebagai hasil pemahaman dan pengertian 
penelitian. 
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Muhammad Iqrus, Metode Penelitan Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak geografis kecamatan Binamu 
Jeneponto adalah Masyarakat Jeneponto terletak pada lengan selatan bagian 
selatan pulau Sulawesi, merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi 
Selatan. Bagian selatan merupakan pantai yang memanjang kurang lebih 95 km di 
bagian selatan. Kabupaten Jeneponto memiliki wilayah seluas 74.979 ha atau 749.79 
km
2
 degan variasi lingkungan yang tinggi, mulai dari pesisir sampai pergunungan. 




 7’ 31’’ Bujur Timur. 
Luas wilayah Kabupaten Jeneponto tersebut bila dilihat dari jenis penggunaan 
tanahnya, maka penggunaan tanah yang terluas pertama tahun 1999 adalah 
tegalan/kebun seluas 35.488 ha atau 47,33%, terluas kedua adalah sawah panen satu 
kali seluas 12.418 ha atau 16.56% , terluas ketiga adalah hutan negara seluas 9.950 
ha atau 13.275%, sedangkan penggunaan tanah untuk pekarangan seluas 1.320 ha 
atau 1.76% dan yang terendah adalah ladang dan huma seluas 31 ha atau 0.04%. 
Kabupaten Jeneponto pada awalnya hanya terdiri dari 5 (lima) kecamatan, 
namun kemudian dimekarkan menjadi 10 kecamatan yaitu; Kecamatan Bangkala, 
Bangkala Barat, Tamalatea, Bontoramba, Binamu, Turatea, Batang, Kelara, 
Arungkeke, dan Rumbia. Adapun batas wilayah Kabupaten Jeneponto adalah sebelah 
Utara berbatasan dengan kabupaten Gowa, sebelah Selatan berbatasan dengan laut 
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Secara geografis kecamatan Binamu memiliki batas-batas yaitu: Utara 
(kecamatan Turatea), Timur (Kecamatan Batang), Selatan (laut flores), Barat 
(kecamatan tamalatea), dari luas ketinggian 69.48 km
2
. Kelurahan empoang utara 
adalah Kelurahan dengan wilayah terluas yakni 10.09 km
2
. Kelurahan Bontoa adalah 
Kelurahan yang terkecil yakni 2.63 km
2
, dari 11 desa/kelurahan Kecamatan Binamu 
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 Basuki hariyanto, Jejak Sejarah Jeneponto. h. 11-13. 
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Kecamatan Binamu merupakan salah satu dari 11 Kecamatan di Kabupaten 
Jeneponto yang berbatasan dengan Kecamatan Turatea di sebelah utara Kecamatan 
Batang dan Arungkeke di sebelah Timur, Kecamatan Tamalatea di sebelah barat dan 
laut Flores di sebelah selatan. Sebanyak 5 kelurahan di Kecamatan Binamu 
merupakan daerah pantai dan 8 desa/ kelurahan lainnya merupakan daerah bukan 
pantai dengan topografi atau ketinggian dari permukaan laut yang beragam. Menurut 
jaraknya maka letak masing-masing desa/kelurahan ke ibukota kecamatan dan 
ibukota kabupaten sangat bervariasi. Jarak desa/kelurahan ke ibukota kecamatan 
maupun ke ibukota kabupaten terkisar 1-9 km. Untuk jarak terjauh alah biringkassi 
yaitu sekitar 7,9 km dari ibukota kabupaten (Bontosunggu), sedangkan untuk jarak 















Tabel 1.1 : Luas Wilayah Kecamatan Binamu Menurut 
Desa/Kelurahan 
No  Desa Kelurahan  Luas (km
2
) 
1 Biringkassi  8,73 
2 Pabiringa 2,91 
3 Panaikang 3,14 
4 Monro-monro 4,28 
5 Sidenre 3,19 
6 Empoang selatan 8,01 
7 Empoang 9,45 
8 Balang toa 2,63 
9 Balang 4,02 
10 Balang beru 5,04 
11 Bontoa 4,13 
12 Sapanang 3,87 
13 Empoang utara 10,09 
 Jumlah  69,49 
Sumber : BPS Kabupaten Jeneponto 2017. 
 
Penjelasan tabel diatas Luas wilayah kecamatan Binamu terdiri dari 13 
desa/kelurahan dengan luas 69,49 km
2
. Dari luas wilayah tersebut nampak bahwa 
kelurahan Empoang dan Utara memiliki wilayah terluas yaitu 10,09 km
2
, sedangkan 
yang paling kecil luas wilayahnya adalah kelurahan adalah kelurahan Balang Toa 
yaitu 2,63 km. 
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Tabel 1.2 : Penduduk Kecamatan Binamu menurut Desa/Kelurahan 
No Desa/Kelurahan 2012 2013 2014 2015 2016 
1 Biringkassi  3509 3544 3576 3610 3643 
2 Pabiringa  6252 6314 6372 6433 6492 
3 Panaikang  2358 2381 2403 2426 2448 
4 Monro-monro 2756 2783 2809 2836 2861 
5 Sidenre  3229 3261 3291 3322 3353 
6 Empoang selatan 4832 4871 4916 4963 5008 
7 Empoang  8438 8521 8600 8681 8760 
8 Balang toa  4462 4506 4547 4591 4633 
9 Balang  4856 4904 4949 4997 5042 
10 Balang beru 3349 3383 3414 3446 3478 
11 Bontoa 2330 2353 2375 2397 2419 
12 Sapanang  3443 3478 3509 3543 3575 
13 Emopang utara 3741 3778 3812 3849 3884 
 2015 53 546 54 077 54 573 55 094 55 
596 
 Sumber : BPS Kabupaten Jeneponto 2017. 
 
Kecamatan Binamu kurun waktu tahun 2012-2016 jumlah penduduk 
kecamatan Binamu meningkat. Nampak bahwa jumlah penduduk akhir tahun 2012 
sekitar 53.546 jiwa dan terakhir pada tahun 2016 sekitar 55.596 jiwa atau terjadi 
kenaikan besar 3.83%. Tingkat kepadatan penduduk kecamatan binamu sekitar 2012 
sekitar 771 jiwa per km2, sedangkan tahun 2016 sekitar 800 jiwa per km2. Ditinjau 
43 
 
menurut desa/kelurahan maka kepadatan penduduk tertinggi adalah di keluruahan 
pabiringa yaitu 2.231 jiwa per km2, menyusul kelurahan Balang Toa sekitar 1.762 
jiwa per km2, selanjutnya desa/keluruhan dengan kepadatan penduduk paling rendah 
adalah di kelurahan Empoang Utara sekitar 385 jiwa per km2. Perkembangan dalam 
berumah tangga di kecamatan binamu bahwa jumlah rumah tangga pada tahun 
2016adalah 11.476 rumah tangga dengan jumlah anggota rumah tangga rata-rata 5 
jiwa per rumah tangga.
2
 
Adapun sarana/prasana yang ada di Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto: 
a. Perkembangan desa swakarya dan swadaya 
  Pemerintahan kegiatan yang di kecamatan Binamu dilaksanakan oleh  
sejumlah aparat atau pegawai negeri yang bersal dari berbagai dinas atau instansi 
pemerintah yang sejumlah 179 orang, terdiri atas 106 orang laki-laki dan 73orang 
perempuan. Jumlah tersebut naik 28% dibanding tahun sebelumnya.  
b. Perkembangan Desa/Kelurahan  
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Binamu tahun 
2016 belum mengalami perubahan sejak tahun 2011 yang terdiri dari 9 desa/ 
kelurahan dengan klasifikasi swakarya dan 4 desa/kelurahan lainnya tergolong 
swasembada. Dengan demikian tidak ada lagi desa/kelurahan yang termasuk 
swadaya.  
 
                                                             
2
http://jeneponto.bps.go.id. Diakses pada tanggal  09 Juli 2018. 
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c. Lembaga organisasi tingkat Desa 
Lembaga dan organisasi tingkat desa Kelurahan yang terbentuk di 
Kecamatan Binamu dengan sejumlah anggota diharapkan dapat menunjang kegiatan 
pemerintah dan pembangunan. Organisasi LPK dan PKK masing-masing terdapat 1 
unit paa setiap Desa/kelurahan, ditahun ini juga ada beberapa terjadi pemekaran 
beberapa lingkungan yakni di kelurahan Wmpoang Selatan menjadi 5 lingkungan 
yang sebelumnya 4 lingkungan, sedangkan organisasi keagamaan seperti remaja 
masjid sekitar 36 kelompok yang aktif dan pondok pengajian sekitar 51 kelompok. 
d. Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2016/2017 intuisi pendidikan semakin komplit baik dari 
sekolah negeri maupun swasta yang berada di bawah naungan Dinas pendidikan 
Nasional dan Departemen Agama dimana jumlah TK di Kecamatan Binamu terdapat 
25 sekolah dengan 1169 orang murid (30.47%) dan 138 orang guru. Rasio guru 
terhadap murid sebesar 9 dalam artian 1 guru memiliki amanah mendidik 9 orang 
murid sedangkan tingkat SD Negeri sebanyak 32 sekolah dengan 6.868 orang murid 
(-1,48%) dan 498 orang guru, rasio guru terhadap murid sebesar 14 dalam artian 1 
guru memiliki amanah mendidik 14 orang siswa. Untuk tingkat SLTP sebanyak 11 
sekolah dengan 2.715 (3,86%) orang murid dan 256 orang guru, rasio  guru terhadap 
murid sebesar 11 dalam artian 1 guru memiliki amanah mendidik 11 orang siswa. 
Sedangkan untuk tingkat SMA/SMK terdapat 13 sekolah dengan 4.854 orang siswa 
(21,6%) dan 373 orang guru.Rasio guru terhadap murid sebesar 13 artian 1 guru 
memiliki amanah mendidik 13 orang siswa. 
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e. Industri  
 Usaha industri yang berkembang di Kecamatan Binamu adalah industri 
rumah tangga, terutama industri gula merah sebanyak 96 unit usaha, industri jahit 88 
unit, kayu 28 unit dan lainnya sebnayak 148 usaha. Penurunan industri penggilingan 
padi yang cukup tajam disebabkan karena persaingan usaha yang setelah hadirnya 
industri penggilingan keliling selain itu juga disebabkan beberapa pengusaha yang 
menjual mesin karena disebabkan yang mendesak. Dari 453 unit industri usaha 
tercatat hanya 2 usaha yang dikategorikan industri menengah dan sedang IMB 
dimana jumlah tenaga kerjanya diaas 20 orang yakni usaha UD sungguminasa yang 
merupakan industri kayu di kelurahan panaikang dan industri pavin blok di kelurahan 
pabiringa. Usaha yang pada umumya terdapat pada semua wilayah kelurahan dan 
desa yang ada di Kecamatan Binamu, namun prioritas usaha jasa sangat ditentukan 
dengan kecenderungan pasar usaha sehingga seluruh aktivitas jasa hanya di dominasi 











Tabel 1.3 : Banyaknya Pasar Dan Tempat Palelangan Ikan 
 Di Kecamatan Binamu 




1 Biringkassi  - - - 
2 Pabiringa - - 1 
3 Panaikang  - - - 
4 Monro-monro - - - 
5 Sidenre - - - 
6 Empoang Selatan - - - 
7 Empoang  - - - 
8 Balang toa - - - 
9 Balang  - - - 
10 Balang beru - 1 - 
11 Bontoa  - - - 
12 Sapanang - - - 
13 Empoang utara - - - 
 2016 1 1 1 
 2015 1 1  
 2014 1 1 1 
 2013 1 1 1 
 2012 1 1 1 




Tabel di atas menjelaskan jika sarana perdagangan yang terdapat di 
Kecamatan Binamu antara lain terdapat di Kecamatan Binamu yaitu, pasar umum, 
dan pelelangan ikan masing-masing. Toko sendiri kebanyakan terletak di pusat Kota 
Bontosunggu dan wilayah Pasar Karisa sedangkan di kelurahan lain hanya terdapat 
19% yang meliputi kelurahan dengan kategori perkotaan atau wilayah yang melewati 
jalur provinsi atau wilayah yang dilewati jalur provinsi kecuali sebagian kecil 
kelurahan sidenre yang merupakan daerah pembangunan adapun swalayan di 
Kecamatan Binamu terdapat 1 unit yang besar yakni misi pasaraya dan sebagian 
besar adalah unit-unit usahan mart group yang mencapai 11 unit dan terdapat 1 unit 















Tabel 1.4 Jumlah tempat Ibadah Di Kecamatan Binamu menurut 
Desa/kelurahan Tahun 2016 Masjid Langgar Mushollah atau Gereja 
No.  Desa kelurahan  Masjid  Langgar  Musholla  Gereja  Jumlah 
1 Biringkassi  4 1 1 - 6 
2 Pabiringa 7 2 3 - 12 
3 Panaikang  6 1 1 - 8 
4 Monro-monro 4 - 3 - 7 
5 Sidenre 3 2 - - 5 
6 Empoang 
Selatan 
9 5 1 - 15 
7 Empoang  13 11 11 - 35 
8 Balang toa 5 4 3 - 12 
9 Balang  9 6 2 - 17 
10 Balang beru 5 2 1 - 8 
11 Bontoa  5 - - - 5 
12 Sapanang 5 3 1 - 9 
13 Empoang utara 9 3 1 - 13 
 2016 84 34 34 - 152 
 2015 79 32 25 - 136 
 2014 72 26 27 - 125 
 2013 71 31 14 - 116 
 2012 67 23 - - 90 





Tabel diatas menjelaskan bahwa Agama yang jumlah tempat ibadah di 
Kecamatan Binamu cukup memadai karena terdapat 79 buah Masjid dan 57 
Langgar/Mushallah ditinjau dari agama yang dianut, maka sebagian besar penduduk 
Kecamatan Binamu adalah beragama Islam yaitu 55.052 orang atau 99,92%, 
sedangkan 0.08% sisanya adalah penganut agama Kristen Katholik atau Protestan. 
Tabel 1.5 Jumlah Penduduk menurut Agama dan Rumah Ibadah  









Masjid Mushallah Langgar 
1 Islam 55052 79 57 35 
2 Protestan 40 - - - 
3 Khatolik 14 - - - 
Jumlah 55106 79 57 35 
Sumber : BPS Kabupaten Jeneponto 2018. 
Tabel diatas menjelaskan bahwa rumah ibadah Mesjid adalah rumah tempat 
ibadah Islam atau muslim. Masjid artinya tempat sujud, dan masjid berukuran luas di 
jadikan tempat shalat lima waktu dan shalat jum’at serta berkapasitas puluhan hingga 
ribuan orang Selain digunakan sebagaimana tempat ibadah, masjid juga merupakan 
pusat kehidupan komunitas muslim. Kegiatan-kegiatan perayaan hari besar, diskusi, 
kajian agama, dan ceramah, sedangkan Mushallah artinya bisa berupa bangunan 
tersendiri, namun ukurannya kecil tidak dijadikan tempat shalat jum’at yang 
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membutuhkan ruangan luas yang bisa menampung puluhan, ratusan, hingga ribuan 
orang tidak seperti masjid, mushallah bisa juga berada dalam satu bangunan atau 
bahkan dalam rumah. Umumnya, mushallah adalah tempat atau ruangan khusus 
untuk shalat di rumah, sekolah, kantor, hotel, dll, dan penjelasan tentang Langgar 
artinya sebuah mesjid kecil yang hanya untuk bisa di pakai tempat mengaji atau 
shalat, tetapi tidak digunakan untuk shalat jum’at. 
 
B. Kondisi  Masyarakat Muslim Sebelum di Lakukan Pembangunan Rumah 
Ibadah non Muslim di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Kondisi  masyarakat  Jeneponto sebelum adanya masyarakat non muslim 
masuk di wilayah Kabupaten Jeneponto masyarakat di sana aman-aman saja tidak 
pernah ada kerusuhan  yang  membahas tentang agama lain dan masyarakat 
Jeneponto  dari dulu memang di memprioritaskan penganut agama Islam yang sangat 
kental karena masyarakat Jeneponto sama sekali tidak ada yang mencampuri agama 
lain apalagi ada tempat ibadah lain kecuali tempat ibadah muslim, dan kondisi 
masyarakat Jeneponto mulai berubah ketika adanya masyarakat non muslim masuk 
di wilayah pada tahun 2009. Masyarakat Jeneponto mulai berubah pada saat itu dan 
masyarakat non muslim mulai kedatangan satu persatu beda kalangan serta agama 
dan awal mulanya non muslim masuk ke wilayah Kabupaten Jeneponto itu adalah 
pada saat di pindahkan tugas (pekerjaan)  entah itu dari kalangan, PNS, Polisi dll.  
Dan pada saat itu masyarakat non muslim pertama kali menginjak kaki di Kabupaten 
Jeneponto dan masyarakat Jeneponto sebagian ada pro dan ada juga yang tidak sama 
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sekali seperti pedalaman masyarakat Jeneponto, pada saat itu juga belum bisa 
menerima pendatang dari luar apa lagi beda agama dan beda pendapat, kerena 
masyarakat Jeneponto dari dulu kita kenal dengan mayoritas agama Islam yang 
sangat kental. Dan seiringnya waktu berjalan masyarakat Jeneponto menerima 
adanya masyarakat non muslim di wilayah Kabupaten Jeneponto, selama  dia tidak 
berkehendak mendirikan gereja, masyarakat Jeneponto berikan kebebasan ke pada 
non muslim untuk beribadah karena  tidak ada larangan dalam menjalankan ibadah 
masing-masing, tata cara mereka beribadah rumah ke rumah warga mereka sendiri, 
seperti dia beribadah hanya saja di perkarangan rumah mereka. Sebagaimana 
pernyataan informan berikut ini: 
Selama pak Yunus  tinggal di Jeneponto, sudah 51 tahun sama sekali tidak 
pernah cekcok dengan masyarakat muslim lain atau bisa di katakan 
masyarakat setempat malah saya berbaur dan kerjasama satu sama lain, 
sampai sekarang dan pada saat itu non muslim ini belum di beri tempat 
menentu untuk beribadat dan saya masih beribadah rumah kerumah karena 
kita belum di beri tempat untuk menetap kami beribadah dan kita pun terbagi-




Keterangan di atas menjelaskan bahwa selama pak yunus tinggal di Jeneponto 
dia tidak pernah bertengkar dengan masyarakat Jeneponto (muslim) dan malah dia 
berinteraksi dengan masyarakat setempat yang ada di sekitar rumahnya selama 51 
tahun pak Yunus pernah juga menjadi ketua FKUB di Kelurahan Empoa. Dan pada 
saat itu non muslim belum ada tempat tertentu untuk beribadah dia masih beribadah 
rumah kerumah karena belum di beri tempat untuk menetap menjalankan ibadahnya. 
Sebagaimana pernyataan informan berikut ini: 
                                                             
3
Yunus Bugin (85 tahun), Masyarakat Non Muslim, Pensiunan, Wawancara, di Rumah 
Jl.Karya, Empoang Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto, 07 November 2018. 
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Sebelum di kasih tempat aulah dari kapolsek sebelum itu beribadah rumah 
kerumah biasa saya beribadah atau di katakan sembayang hanya di luar 
perkarangan rumah (teras) berpindah-pindah umpamanya hari minggu ini lain 
lagi di sana 3 tempat kita tempati untuk berpindah-pindah untuk beribadah 




Keterangan di atas menjelaskan bahwa sebelum di kasih tempat aulah untuk 
beribadah oleh kapolsek masyarakat non muslim sebelum itu dia beribadah hanya 
rumah ke rumah dulunya dan tempat rumah dia beribadah atau sembayang ada di 
Tamalatea, Btn Romang, dan Panaikang. Dan adapun di dalam aulah kapolsek hanya 
sebuah mimbar dan kalo pada dia mau beribadah dia bawah kain yang tertulis tanda 
salib dan untuk menyimpang di mimbar kalo masyarakat Non muslim beribadah dan 
saat dia selesai beribadah maka kain yang dia simpan di mimbar itu dia copot 
kembali karena mimbar hanya di pake pada saat dia beribadah. Pernyataan tersebut 
diperkuat dengan pernyataan-pernyataan dari informan lain: 
masyarakat Jeneponto yang sudah tinggal 10 tahun lamanya yang berdekatan 
rumah dengan pak yunus yang rumahnya di tempati tinggal sekarang dalam 
artian sebagai tempat ibadah menurut ibu sarina bahwa rumah yang sekarang 
awalnya Cuma rumah  biasa  tapi kami tidak tau apakah bikin gereja rumah 
tersebut hanya saja setau-ku itu rumah biasa dia tempati sembayang Beberapa 
bulan  kemudian masyarakat non muslim mau na rombak untuk pembangunan 
gereja mau na kasih tanda salib di depan dan masyarakat dari luar pun ikut 




Keterangan di atas menjelaskan bahwa dulunya hanya sebuah rumah tempat 
tinggal tidak lama kemudian setiap hari minggu rumah tersebut mereka jadikan 
                                                             
4
Tani Panggewang (57 tahun), Masyarakat Non Muslim, Kapolres Jl. Pelita Empoang 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, Wawancara, di Rumah Jl. Abd Jalil Sikki, Panaikang, Kec. 
Binamu Kabupaten Jeneponto, 07 Nopember 2018. 
5
Sarina (30 tahun), Masyarakat Muslim, Wawancara, di Rumah Jl. Karya, Empoang Kec. 
Binamu Kabupaten Jeneponto, 07 Nopember 2018. 
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sebagai tempat mereka untuk beribadah dan mereka memiliki keinginan untuk 
menjadikan rumah tersebut sebagai (gereja) tetapi masyarakat muslim menganggap 
hal demikian tidak perlu dan masyarakat muslim sulit untuk menerima keberadaan 
gereja di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
 
C. Persepsi Masyarakat Muslim terhadap Pembangunan Rumah Ibadah non 
Muslim di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto   
Persepsi masyarakat  adalah  mayoritas Islam itu sangat kental dan 
masyarakat muslim tidak mau mencampuri agama lain di Jeneponto, karena 
masyarakat Jeneponto tidak ingin mencampuri rumah ibadah agama lain selain 
muslim mereka menganggap bahwa di Kabupaten Jeneponto mayoritas penganut 
agama Islam. Sebagaimana pernyataan dari informan: 
Masyarakat Jeneponto mayoritas Islam itu sangat kental, karena masyarakat 
Jeneponto tidak ingin ada mencampuri dengan agama lain, merasa bahwa 
masyarakat Jeneponto jangan ada tempat ibadah lain selain tempat ibadah 
muslim menganggap bahwa masyarakat Jeneponto ini adalah masyarakatnya 




faktor-faktor yang menyebabkan adanya penolakan rumah ibadah yaitu:  
1. Masyarakat Jeneponto tidak ingin diganggu oleh keberadaan agama lain 
karena Jeneponto adalah kampung yang mayoritas Islam yang sangat kental tidak ada 
yang bisa campur tangan dengan agama lain dari luar. 
2. Masyarakat Jeneponto tidak ingin ada tempat ibadah selain tempat 
beribadah agama Islam karena masyarakat Jeneponto dari dulu mayoritas Islam yang 
                                                             
6
Malikul Hakkul Mulang (70 tahun), Masyarakat Muslim, Pensiunan, Wawancara, di Rumah 
Jl. Monro-monro Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto, 09 November 2018. 
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sangat kental tapi semenjak adanya non muslim yang  hanya saja dia cuma tinggal 
sementara, mereka dari kalangan Tentara, Polisi, dan PNS.  
Masyarakat Jeneponto berpendapat bahwa dia berhenti atau di mutasi mereka 
tinggalkan Jeneponto tidak ada lagi penganut agama lain selain Islam, secara 
pandangan masyarakat Jeneponto itu tetap menerima selama dia tidak berkehendak 
berkeinginan untuk mendirikan rumah ibadah tapi tetap di berikan kebebasan untuk 
beribadah karena tidak ada larangan, tata cara mereka beribadah dia beribadah rumah 
kerumah masyarakat  mereka. Masyarakat Jeneponto berikan luang untuk melakukan 
beribadah atau  katakan sembayang. Sebagaimana pernyataan dari informan: 
kita tidak pro karena persepsi masyarakat di Jeneponto kita anggap itu rumah 
tempat tinggal saja tapi masyarakat non muslim menganggap rumah ibadah 





Keterangan di atas menjelaskan bahwa masyarakat non muslim bisa 
menggunakan rumah itu untuk mereka beribadah karena masyarakat Jeneponto 
meganggap itu hanya sebuah rumah tempat tinggal bukan sebuah gereja. 
Hal tersebut diperkuat oleh informan yang lainnya seperti berikut: 
 
Masyarakat non muslim gunakan itu rumah untuk beribadah karena 
masyarakat Jeneponto menganggap jauh dari kota kan dulu masih kritis 
pembangunan tapi belakangan sudah mulai terlihat kota, masyarakat non 
muslim karena sudah rutin ibadahnya di situ kita sebagai masyarakat 
Jeneponto mulai bergelitik karena masyarakat Jeneponto sudah mulai heran 




                                                             
7
Armin ( 50 tahun), Masyarakat Muslim, Guru MAN 1 Binamu Jeneponto, Wawancara, di 
Rumah Jl. Btn Romanga Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto, 13 Nopember 2018. 
8
Hamsinar (33 tahun), Masyarakat Muslim, Guru SD Negeri Balang 1, Wawancara, di 
Rumah Jl. Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto,13 November 2018.s 
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Keterangan di atas menjelaskan bahwa masyarakat Jeneponto memberikan 
izin non muslim untuk beribadah karena menurut masyarakat Jeneponto masih 
sedikit pembangunan dan jauh dari kota, tidak lama kemudian mulai terlihat kota dan 
masyarakat Jeneponto meganggap non muslim sudah rutin ibadahnya dengan satu 
tempat dan masyarakat Jeneponto sudah mulai curiga. 
 
D. Solusi terhadap Permasalahan Terkait Pembangunan Rumah Ibadah non 
muslim di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
  Solusi terhadap permasalahan ialah ada tiga bagian yaitu: 
1. Pemerintah sudah memberikan aulah kapolres untuk masyarakat non muslim 
untuk melakukan ibadah mereka setiap hari minggu masyarakat non muslim 
sudah tidak mempermasalahkan dalam hal tersebut. Kapolres memberikan 
ualah kepada masyarakat non muslim untuk keamanan dalam menjalankan 
ibadahnya sebelum di kasih tempat aulah dari kapolres masyarakat non 
muslim mereka beribadah hanya rumah kerumah dan tidak lama kemudian 
kapolres sudah mulai memperhatikan masyarakat non muslim sekiranya 
kurang aman kalau mereka beribadah rumah kerumah maka kapolres 
memberikan aulah untuk mereka beribadah untuk keamanannya. 
2. Solusi kedua yaitu masyarakat non muslim awal mulanya datang ke wilayah 
Jeneponto dia beribadah hanya rumah kerumah di Jalan Panaikang dia 
beribadah hanya di perkarangan rumah warga mereka karena belum ada 
tempat ibadahnya yang menetap pada saat itu, karena pemerintah belum 
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memberikan tempat yang layak untuk menetap beribadah. Dan masyarakat 
non muslim mempunyai tempat ibadah selain di Jalan Panaikang yaitu di 
bulu’jaya hanya saja tentara yang punya tempat ibadah stertentu itu. 
Sebagaimana pernyataan dari informan: 
Jadi yang kedua ini namanya pomene yang macam-macam kelompok itu yang 
penting mereka rukun menggunakan itu rumah tempat tinggal, masyarakat 
non muslim saling mengklanyen saya yang punya itu lalu di datangkan pak 
lurah yang di empoang datang kesitu masyarakat non muslim ingin di 
damaikan, dan pak lurah memberikan keterangan bahwa masing-masing 
boleh menggunakan itu rumah untuk beribadah inilah yang di jadikan dasar 




Keterangan di atas menjelaskan bahwa masyarakat non muslim mereka 
berkelompok untuk mau menempati rumah tinggal untuk beribadah, asal masyarakat 
non muslim mereka rukun dalam menggunakan itu rumah, tidak lama kemudian 
salah masyarakat non muslim mengklayen dia yang punya tempat. Lalu pak lurah 
dari Empoang datang untuk di damaikan pak lurah memberikan surat keterangan 
yang berisi masyarakat non muslim di perbolehkan masing-masing menggunakan itu 
rumah untuk beribadah mereka. 
Hal tersebut diperkuat oleh informan yang lainnya seperti: 
Masyarakat muslim nanti akan keterbukaan kedepan untuk masyarakat non 
muslim berdasarkan peraturan Menteri Agama bisa saja masyarakat non 
muslim mereka mendirikan rumah ibadah sepanjang mereka memenuhi SKB 
yang di katakan bahwa pendirian rumah ibadah itu mereka harus memenuhi 
persyaratan dengan melampirkan daftar nama dan tanda penduduk pengguna 
rumah ibadah paling sedikit 90 orang non muslim dan mereka mendapatkan 
dukungan masyarakat muslim paling sedikit 60 orang.
10
 
                                                             
9
Abdul Rahmat Amin (37 tahun), Masyarakat Muslim, Kapolres Jl. Pelita Empoang 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, Wawancara, di Rumah Jl. Abd Jalil Sikki, Panaikang, 
Kecamatan  Binamu Kabupaten Jeneponto, 16 November 2018.  
 10Supardi (52 tahun), Masyarakat Muslim,Guru MAN 1 Binamu Jeneponto, Wawancara, di 
Rumah Jl.Karya, Empoang, Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, 13 November 2018.  
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Keterangan di atas menjelaskan bahwa masyarakat muslim mereka akan 
terbuka kepada non muslim berdasarkan Peraturan Menteri agama kepada pendirian 
rumah ibadah untuk masyarakat non muslim sepanjang mereka memenuhi 
persyaratan daftar nama penduduk masyarakat non muslim dan persyaratan 







Berdasarkan uraian secaran keseluruhan pembahasan yang terkait dengan 
Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Pendirian Rumah ibadah Non Muslim di 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kondisi masyarakat muslim terhadap pendirian rumah ibadah non muslim di 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sebelum adanya masyarakat non 
muslim masuk di wilayah Kabupaten Jeneponto masyarakat di sana aman-
aman saja. 
2. Persepsi masyarakat muslim terhadap pendirian rumah ibadah non muslim di 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto yaitu: Masyarakat Jeneponto 
menurut mereka pandangan agamanya sangat pantang sekali dan masyarakat 
Jeneponto merasa bahwa kita ini dari dulu kita penganut Islam mayoritas di 
sini tidak boleh di campuri oleh penganut agama lain atau rumah ibadah lain.  
3. Solusi terhadap permasalahan non muslim di Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto kapolres memberikan aulah kepada masyarakat non muslim untuk 
keamanan dalam menjalankan ibadahnya sebelum di kasih tempat aulah dari 






B. Implikasi Penelitian 
Setelah peneliti mengadakan penelitian dilapangan, berikut ini peneliti telah 
mengemukakan saran yang sebagai harapan untuk tidak ingin memilih perbedaan 
agama budaya atau bahasa karnah kita memiliki satu tuhan hanya saja cara 
beribadahnya yang berbeda dalam Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Pendirian 











Abdul, Rahmat Amin (37 tahun), Masyarakat Muslim, Kapolres Jl. Pelita Empoang 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, wawancara, di rumah  Jl. Abdu 
Jalil Sikki, Panaikang, Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, 16 
November 2018. 
 
Abdullah, Taufik, Sejarah dan Masyarakat, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987. 
 
Andi, Rianto, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, Cet. II; Jakarta: Granit, 
2004. 
 
Ahmad, Haidlor Ali, Resolusi Keagamaan di Berbagai Daerah, Kementerian Agama 
RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2014. 
 
Aisyah, Tokoh Agama dan Toleransi Agama, Cet. I; Samata-Gowa: Pusat Kegiatan 
Masyarakat, rumah buku baca, 2017. 
 
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘ Terjemah Lengkap Bulunghul Maram: Kumpulan Hadist 
Terlengkap, Cet I. Pertama, 2017. 
 
Amin, (50 tahun), Masyarakat Muslim, Guru MAN 1 Binamu Jeneponto, 
wawancara, di rumah Jl. BTN Romanga Kecamatan Binamau Kabupaten 
Jeneponto, 13 November 2018. 
 
Bahri, Media, Sainul, Wajah Studi Agama-agama, Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajara, 2015. 
 
Bahri, Media, Sainul, Wajah Studi Agama-agama. 
 
Bahri, Media, Sainul, Wajah Studi Agama-agama. 
 
Ningsih, Budi, Pembelajaran Moral, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004. 
 
Departemen agama R.I Badan Litbang dan Diklat Putlitbang, Peraturan bersama 
Menteri Agama dan Menteri dalam Agama No.9 Tahun 2006 dan No.8 
Tahun 2006, Tentang Pedoman Pelaksanaan Umat Beragama 





Fitriani,‘‘Toleransi Umat Beragama di Indonesia’’,Skipsi, Program S1 UIN 
Alauddin Makassar, 2015. 
 61 
 
Fitriani, Toleransi Umat Beragama di Indonesia, Aqidah Filsafat, Makassara: 26 
Februari 2015. 
 
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Klaten: PT. Riels Grafika, 
2009. 
 
Galib M, Ahl Al-kitab:Makna dan Cakupannya, Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1998. 
 
 
Hamka, Haq, Damai Ajaran semua Agama: Nasional Pemuka Umat Beragama di 
Indonesia, Makassara: Yayasan Al-Ahkam dan Forum Antarumat Beragama 
Sul-Sel, 2004. 
 
Hamka, Haq, Damai Ajaran semua Agama: Nasional Pemuka Umat Beragama di 
Indonesia. 
 
Hamsinar, (30 tahun), Masyarakat Muslim, Guru SD Negeri Balang 1, Wawancara, 
di rumah Jl. Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, 13 
November 2018. 
 
Harianto, Basuki, Jejak Sejarah Jeneponto. 
 
Harun, Nasution, Islam Rasional dan Gagasan Pemikiran, Cet. III; Jakarta: Penerbit 
Mizan, 1985. 
 
Hasil Studi Kasus, Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama Departemen 
Agama RI, Jakarta; 1980-1981. 
 
Hendropuspito, Sosiologi Agama, Cet, I: Kanesius; Yogjakarta, 1983. 
 





Indris La Malik,’’Dakwah dalam Masyarakat Plural’’, Disertasi, Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2018. 
 
Iqrus Muhammad, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantiatif, Jakarta: Erlangga, 2009. 
 
Katu, Samiang, Studi Agama-agama diPerguruan Tinggi: Iktiar Memahami Agama 




Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: 
Examedia Arkanleema, 2009. 
   
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: 
Examedia Arkanleema, 2009. 
 
Kustina, Efektivitas Sosialisasi Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
dalam Negeri Agama No.9 dan No.8 Tahun 2006, Cet. I; Jakarta: Puslitbang 
Kehidupan Keagamaan Badan dan Diklat Departemen Agama Republik 
Indonesia, 2009. 
 
M. Abzar D.,‘‘Diskursu Pluralisme Agama di Klangan Dai Kota Samarinda”, 
Disertasi Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2015. 
 
Malikul Hakul Mulang (70 tahun), Masyarakat Muslim, Pensiunan, Wawancara, di 
rumah Jl. Monro-monro Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, 09 
November 2018. 
 
Mania, Sitti, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013. 
 
Maskuri, Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keagamaan, Jakarta: 
Penerbit buku Kompas, 2001. 
 
Muhammad Anwar Shah Ibn Mu’azzam Shah Al-kashmiri Al-hindi, Sunan Al-
Turmuziy, bab 3, Cet. I; Beirut: Dar Al-garb, 2004. 
 
Munawar Said Agil, Fikih Hubungan Antarumat Beragama, Jakarta: Ciputat Press, 
2005. 
 
Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri dalam Negeri No.9 dan No.8 tahun 
2006, Tentang Pedoman Pelaksana Tugas Kepala Daerah/wakil Kepala 
Daerah dalam Memeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan 
Forum Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah Ibadah, 2006. 
 
Khadafi, Rizal Ed, Undang-undang Dasar 1945 dan Perubahannya, Cet. II; Jakarta: 
Bukene, 2010. 
 
Ruslan, Rosaldy, MetodePenelitian Public Relation dan Komunikasi, Jakarta: 
Rajawali Pers, 2010. 
   
Ruslan, Rosaldy, MetodePenelitian Public Relation dan Komunikasi. 
 63 
 
Sarina (30 tahun), Masyarakat Muslim, Wawancara, di rumah Jl. Karya, Empoang 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, 07 November 2018. 
 
Shadily, Hassan, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia, Jakarta: Bina Aksara, 1984. 
 
ShihB M. Quraish, Tafsir Al-Misbah, Cet. I; Lentera Hati: Jakarta, 2009. 
 
Soekarto, Saerjono, Sosiologi Sebagai Pengantar, Jakarta: Rajawali Pers, 2012. 
 
Sondang, Siangin, Teori Motivitas dan Aplikasinya, Jakarta: Rineka Cipta, 1995. 
 
Stephen P Robbins, Perilaku Organisasi: Jilid 1, Alih Bahasa oleh Hadyana 
Pujaatmaka dan Benyamin Molan, Penyunting Tanti Taringan, Edisi 
Kedelapan, Jakarta: PT. Prehalindo. 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Cet. XIV; Jakarta: CV. Alfabeta, 2006. 
 
Sugiyono, Memahami Pnelitian Kualitatif, Cet. III; Jakarta: Rajawali pers, 2012. 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 
2014. 
  









DAFTAR NAMA INFORMAL 
No. Nama Usia Tanggal Wawancara 





2 Sarina (Masyarakat Muslim) 30 thn 07-11-2018 
3 Tani Panggewang (Masyarakat 
Non Muslim) 
57 thn 07-11-2018 
4 Malikul Hakkul Mulang 
(Masyarakat Muslim) 
70 thn 09-11-2018 
5 Supardi (Masyarakat Muslim) 52 thn 13-11-2018 
6 Armin (Masyarakat Muslim) 50 thn 13-11-2018 
7 Hamsinar (masyarakat Muslim) 33 tahun 13-11-2018 
8 Nurhayati Nurdin (Masyarakat 
Non Muslim) 
36 thn 14-11-2018 
9 Nurmi (Masyarakat Muslim) 65 thn 14-11-2018 
10 Abdul Rahmat Amin 
(Masyarakat Muslim) 










Pedoman Wawancara Penelitian 
1. Identitas (nama, tahun, kelahiran, pekerjaan) 
2. Berapa jumlah anak bapak/ibu? 
3. Sudah berapa lama ibu dan bapak menikah? 
4. Bagaimana pandangan masyarakat jeneponto terhadap adanya ini rumah 
ibadah? 
5. Faktor-faktor apa yang menyebabkan adanya  rumah ibadah sampai di sita? 
6. Bagaimana kehidupan non muslim selama ini dengan masyarakat islam di 
jeneponto? 
7. Pada tahun berapakah ada lagi penggerakan? 











1. Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan Rumah Ibadah  
          Non Muslim di Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto? 
a. Bagaimana sejarah adanya rumah ibadah? 
b. Apa tahun berapakah berdirinya rumah ibadah? 
2. Bagaimana kondisi Masyarakat Terhadap Pembangunan Rumah Ibadah     
          Non Muslim di  Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto? 
a. Bagaiaman kehidupan masyarakat jeneponto sebelum adanya 
masyarakat non muslim ? 
b. Faktor-faktpr apa yang menyebabkan adanya penolakan rumah ibadah? 
3. Bagaimana Solusi Terhadap Permasalahan Terkait Pembangunan Rumah  
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